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MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 
(Ar-Ra’d: 11)
1
 
 
 
 
“Kalau ingin melakukan perubahan, jangan tunduk pada 
kenyataan, asal yaqin di jalan yang benar”. 
(Gus Dur)
2
 
 
 
 
“Berbuat baik sajalah dan biarkan mereka yang menerima 
kebaikanmu yang mengingatnya” 
(Gus Mus)
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), hal.250. 
2 PAC Banser Gumelar.wordpress.com 
3 @gusmusquotes dalam Sabda Perubahan 
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ABSTRAK 
Majdina Ghaisani Iflya, Upaya Kepala Madrasah dalam Membina 
Budaya Organisasi dan Kinerja Guru dalam Pembelajaran di MIN 5 Kabupaten 
Majalengka. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap budaya 
organisasi dan kinerja guru dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) 5 Kabupaten Majalengka. MIN tersebut adalah satu-satunya Madrasah 
Ibtidaiyah di Kecamatan Palasah, Kabupaten Majalengka. Permasalahan seperti 
kurang pedulinya guru pada budaya organisasi yang ada, terdapat beberapa orang 
guru yang selalu hadir terlambat, guru yang meninggalkan kelas sebelum 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selesai, dan kurang disiplin terhadap waktu 
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui budaya organisasi yang diterapkan 
dan upaya kepala madrasah dalam membinanya. Selain itu, upaya-upaya 
pembinaan kepala madrasah mengenai kinerja guru dalam pembelajaran juga akan 
dianalisa dalam penelitian ini.   
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 5 Kabupaten Majalengka. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
deskriptif analitik dengan cara mengumpulkan semua data dari observasi di 
lapangan, wawancara, dokumen resmi/tidak resmi, dan foto/gambar hasil 
penelitian. Data tersebut kemudian ditranskip, dipelajari, ditelaah, dianalisa dan 
disimpulkan dalam bentuk deskripsi.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) penerapan budaya organisasi pada 
MIN 5 Kabupaten Majalengka tercermin dari nilai-nilai Religius dalam beberapa 
kegiatan madrasah, suasana kekeluargaan, dan suri tauladan yang diberikan oleh 
kepala madrasah. Akan tetapi, penerapan budaya organisasi tersebut belum 
optimal dikarenakan masih terdapat beberapa hambatan. (2) Upaya kepala 
madrasah dalam membina budaya organisasi dilakukan melalui dua cara, yaitu 
cara yang ditunjukan kepala madrasah dengan melaksanakan peran dan 
tanggungjawabnya berdasarkan kompetensi yang dimiliki, dan melalui kegiatan 
pengembangan diri untuk siswa. (3) Teknik kepala madrasah untuk membina 
kinerja guru dalam pembelajaran adalah dengan kunjungan kelas, pertemuan 
pribadi, rapat dewan guru, pertemuan kelompok kerja, serta pelatihan dan 
pembinaan guru. 
 
Kata kunci: Kepala Madrasah, Budaya Organisasi, Kinerja Guru dalam  
Pembelajaran.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan globalisasi dari tahun ke tahun selalu terjadi 
peningkatan yang pesat. Segala macam perubahan dengan cepat terjadi 
termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan yang 
berkualitas tak luput dari faktor lingkungan dan budayanya. Budaya 
organisasi yang positif dapat mewujudkan pendidikan yang bermutu dan 
bermartabat.  
Di era sekarang ini budaya organisasi semakin melemah. Efek dari 
perkembangan organisasi ini adalah terjadinya transisi budaya, yakni 
perpindahan budaya tradisional kepada budaya teknologi dan informasi. 
Transisi budaya tersebut merupakan suatu tantangan terhadap dunia 
pendidikan. Oleh karena itu, budaya organisasi yang positif diharapkan 
mampu memfilter budaya yang semakin mengglobal tersebut. Menurut 
Sentot, budaya organisasi yang baik adalah suatu kebiasaan yang dapat 
membuat setiap anggota organisasi menjadi manusia yang produktif, 
inovatif, kreatif, dan mampu bekerja dengan antusias sesuai permintaan.
1
 
Output pendidikan pada saat ini menjadi sangat mengkhawatirkan. 
Banyak sekali peserta didik yang mempunyai tingkat intelektual dan 
kepribadian yang rendah sehingga tidak mampu melihat mana yang benar 
                                                          
1
 Sentot, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal.34. 
  
2 
 
 
dan mana yang salah. Berbagai perubahan banyak terjadi dalam segala 
aspek kehidupan budaya kita, mulai dari masalah pergaulan, gaya hidup 
serta pandangan yang mendasar tentang sikap dan perilaku. Banyak sekali 
anak didik yang melakukan tindakan kriminal, seperti tawuran antar 
pelajar, pencabulan, terjebak dalam lingkar narkoba, minuman keras, dan 
perilaku tidak bermoral lainnya. Faktor penyebab semua itu diantaranya 
adalah lingkungan madrasah yang kurang baik. Selain itu, para pendidik 
juga banyak yang melakukan tindakan tidak bermoral dan juga melakukan 
tindakan kriminal yang tidak mencerminkan kepribadian yang baik kepada 
anak didiknya.
2
 
Keadaan tersebut tentunya sangat menyimpang dari tujuan 
Pendidikan Nasional Bangsa Indonesia yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
1 Ayat 1. Didalamnya  menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran. Pendidikan diciptakan agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Oleh karena itu, madrasah sebagai lembaga pendidikan tidak hanya 
memperhatikan aspek akademiknya saja. Akan tetapi, juga harus 
                                                          
2
 Baharuddin dan Muh. Makin, Pendidikan Humanistik, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 
2007), hal.5. 
3
 Anonim, Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: FITK UIN Sunan 
Kalijaga, 2016), hal.3. 
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memperhatikan aspek moralitas agar tujuan pendidikan tersebut dapat 
terpenuhi. Disamping itu, perlu kiranya dikembangkan budaya organisasi 
madrasah yang kontekstual dan peningkatan Sumber Daya Manusia 
(SDM), khususnya tenaga pendidik sehingga dapat memberikan 
pembelajaran efektif dan menghasilkan mutu pembelajaran yang optimal.  
Tenaga pendidik dituntut untuk memiliki kinerja yang baik dalam 
melaksanakan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Kinerja 
guru merupakan wujud sikap atau hasil kerja dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran mulai dari merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta 
menilai hasil belajar siswa. Kinerja guru yang bagus dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Sejauh itu, masih banyak guru-guru yang 
profesionalismenya masih rendah sehingga menjadikan proses 
pembelajaran menjadi tidak efektif. Empat penyebab rendahnya 
profesionalisme guru menurut Akadum dalam penelitian Anisha Putri 
Andriani, yaitu: (1) banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara 
keseluruhan; (2) rendahnya kepatuhan guru terhadap pimpinan, terhadap 
norma dan etika profesinya; (3) pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan 
keguruan masih setangah hati; (4) masih belum berfungsinya PGRI 
sebagai organisasi profesi yang berupaya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru.
4
 
                                                          
4
 Anisha Putri Andriani, ”Pembinaan Profesional oleh Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta”  (Skripsi., Universitas Negeri Yogyakarta, 2015),  2,  192. 
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Budaya organisasi madrasah diciptakan dan ditegakan oleh pendiri 
lembaga pendidikan atau kepala madrasah. Madrasah, sebagai lembaga 
pendidikan  Islam dan organisasi yang menaruh perhatian terhadap budaya 
organisasi wajib memperkuat organisasi dengan budaya baru yang positif 
agar pembelajaran berjalan dengan efektif.
5
 Sebagai pimpinan dan 
pengelola lembaga pendidikan, seorang kepala madrasah harus mampu 
mengelola budaya organisasi madrasahnya baik dalam segi SDM maupun 
potensi-potensi madrasah lainnya. Kepala madrasah dituntut untuk mampu 
beradaptasi dengan keadaan di madrasahnya serta dapat menjabarkan 
kondisi tersebut ke dalam visi, misi dan aksi dengan tujuan agar mampu 
mencapai target kurikulum di madrasahnya.  
Peran kepala madrasah sebagai seorang pemimpin dalam lembaga 
pendidikan memiliki tugas penting yang harus dilakukan. Secara 
operasional, kepemimpinan berfungsi sebagai tindakan yang dilakukan 
oleh pemimpin dalam upaya menggerakan bawahan agar mampu berbuat 
sesuatu guna menyukseskan program-program kerja yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Kemudian, untuk menyukseskan program kerja 
juga membutuhkan bawahan-bawahan yang profesional dan berkualitas. 
Dalam hal ini, perlu adanya upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang merupakan tugas besar kepala madrasah. Meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia harus melalui proses pendidikan yang baik 
dan terarah. Dengan demikian, sudah selayaknya sumber daya manusia 
                                                          
5
 Jurman, ”Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SMA Negeri 1 
Simeulue Timur”, ilmiah, 15 (2) Februari 2014: 288-289. 
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perlu ditata oleh manajer yang handal dan cepat, sehingga dapat terwujud 
kinerja yang tinggi dan tercapainya efisiensi kerja organisasi.  
MIN 5 Kabupaten Majalengka dipimpin oleh kepala madrasah 
yang menerapkan perilaku yang dapat dijadikan contoh yang baik bagi 
warga madrasahnya. Dengan penerapan budaya organisasi yang diciptakan 
oleh kepala madrasah tersebut, seharusnya dapat diikuti oleh setiap warga 
madrasah. Guru sebagai tenaga pendidik diharapkan dapat mengikuti 
budaya organisasi yang telah menjadi suatu panutan di madrasah tersebut. 
Masalah yang terletak di dalam penelitian ini, meliputi: (1) Kurang 
pedulinya guru terhadap budaya organisasi yang sudah diterapkan; (2) 
terdapat beberapa guru yang selalu hadir terlambat; (3) Guru yang 
meninggalkan kelas sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selesai; 
dan (4) Guru kurang disiplin waktu.
6
 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dikaji lebih jauh 
dan mendalam mengenai kondisi budaya organisasi madrasah, kinerja 
guru dalam pembelajaran serta upaya apa saja yang dilakukan kepala 
madrasah dalam membina perihal tersebut  pada MIN 5 Kabupaten 
Majalengka. 
 
 
 
 
                                                          
6
  Hasil Observasi dan wawancara dengan Bapak Jazuli, (Kepala MIN 5 Kabupaten 
Majalengka), tanggal 3 Juli 2017. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana budaya organisasi madrasah yang diterapkan pada MIN 5 
Kabupaten Majalengka? 
2. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam membina budaya organisasi 
di MIN 5 Kabupaten Majalengka? 
3. Bagaimana pembinaan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru dalam pembelajaran di MIN 5 Kabupaten Majalengka dilihat dari 
teknik pembinaan guru? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mencari 
deskripsi yang berkenaan dengan: 
a. Penerapan budaya organisasi madrasah dan kinerja guru dalam 
pembelajaran pada MIN 5 Kabupaten Majalengka 
b. Mengetahui upaya kepala madrasah dalam membina budaya 
organisasi. 
c. Mengetahui upaya kepala madrasah dalam membina kinerja guru 
dalam pembelajaran dilihat dari teknik pembinaan guru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Aspek Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengembangan teori 
dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai manajemen pendidikan 
yang di dalamnya termasuk upaya kepala madrasah dalam 
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membina madrasahnya sehingga dapat dijadikan referensi bagi 
pembaca atau peneliti selanjutnya. 
b. Aspek Praktis 
Memberikan wawasan baru untuk para praktisi pendidikan 
dalam mengelola budaya organisasi madrasah dan kinerja guru 
dalam pembelajaran yang baik sehingga dapat menjadikan lembaga 
pendidikan berkualitas. 
D. Kajian dan Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pembinaan kepala madrasah pada budaya 
organisasi dan kinerja guru dalam pembelajaran telah banyak diteliti oleh 
peneliti sebelumnya. Seperti dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 
Andri Septilinda Susiyani
7
 yang mengkaji mengenai upaya kepala 
madrasah dalam membangun budaya humanis di MAN Wonokromo 
Bantul Yogyakarta. Penelitian ini menggambarkan bahwa upaya konkret 
pembangunan budaya humanis yang selama ini digiatkan kepala madrasah 
adalah menanamkan pesan-pesan moral yang mengandung nilai humanis 
melalui artifak-artifak madrasah. Selain itu, aplikasi nilai-nilai humanis 
yang diterapkan di MAN Wonokromo diantaranya adalah: nilai 
kebebasan, rasa aman, kreatifitas, aktualisasi diri, etis dan moral, 
kebenaran, kerjasama team, toleran, saling menghargai, demokratis, 
terbuka, kritis, delegatif, saling percaya, pengawasan diri dan 
pertanggungjawaban di dunia dan akhirat. 
                                                          
7
 Andri Septilinda Susiyani, ”Upaya Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya 
Humanis di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta” (Skripsi., Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2015), 105-108,  150. 
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Selain budaya yang humanis, perlu juga diterapkan budaya yang 
religius didalam madrasah. Seperti dalam penelitian Ahmad Fawaid
8
 yang 
menjelaskan bahwasanya upaya kepala sekolah dalam menciptakan 
budaya religius tidak terlepas dari visi dan misi sekolah. Faktor yang 
mendukung upaya kepala sekolah dalam menciptakan budaya yang 
religius adalah (1) kepercayaan dari orangtua siswa yang tinggi terhadap 
lembaga sekolah sehingga dapat mensuport program-program sekolah; dan 
(2) networking yang baik. Disamping itu, faktor yang menghambat upaya 
kepala sekolah dalam menciptakan budaya religius adalah keistiqomahan 
guru dalam menjalankandan mengawal program-program sekolah. Sebagai 
solusinya, kepala sekolah melakukan supervisi yang berkala yaitu dari 
mulai perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno
9
 menjelaskan bahwa 
peranan kepala sekolah dalam sosialisasi budaya organisasi di TK Al-
Irsyad lebih diarahkan kepada upaya memperluas informasi tentang 
budaya organisasi. Pengembangan budaya organisasi diarahkan pada 
upaya peningkatan keterlibatan, pemberdayaan dan pemeliharaan 
hubungan interpersonal. Sehingga kualitas dan kuantitas pelaksanaan 
budaya organisasi meliputi nilai-nilai semangat, kebersamaan, keilmuan, 
dan nilai perilaku hidup muslim berupa amar ma‟ruf nahi mungkar.  
                                                          
8
 Ahmad Fawaid, ”Upaya Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Religius di 
SMA Negeri 3 Malang” (Skripsi., Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
2016),  102,  107. 
9
 Sutrisno, ”Peranan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Organisasi (Studi 
Kasus di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Pemalang)” (Tesis., Universitas Negeri Semarang,  2007), 
135-136,  172. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Nurjanah
10
 dalam penelitiannya, 
yakni terdapat 9 indikator yang mempengaruhi pembentukan budaya 
organisasi yaitu: inovasi, keberanian mengambil resiko, perhatian terhadap 
detail, orientasi hasil, orientasi manusia, agresivitas, stabilitas, sistem 
imbalan dan jaminan sosial. Berbeda halnya dalam penelitian yang 
dilakukan Sultoni
11
 yang menyebutkan bahwa peran kepala sekolah 
sebagai motivator dalam menciptakan budaya sekolah yang sehat dapat 
didapatkan dengan menambahkan kepercayaan diri pada pribadi siswa, 
memberikan perhatian dan memberikan bimbingan dengan baik. 
Dadi Saeful Anwar
12
 meneliti mengenai gaya kepemimpinan 
kepala perpustakaan dalam pengembangan budaya organisasi di 
Perpustakaan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam budaya organisasi di perpustakaan. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa (1) gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala perpustakaan 
Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada adalah campuran antara gaya 
kepemimpinan demokratif dan partisipatif; (2) nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya organisasi adalah kedisiplinan, kreatifitas 
dan profesionalisme; dan (3) usaha-usaha yang dilakukan 
                                                          
10
 Nurjanah, ”Analisis Budaya Organisasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Kasus Bank DKI Syariah Cabang Wahid Hasyim Jakarta Pusat)” (Skripsi., Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2008),  101,  104. 
11
 Sultoni, ”Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya Madrasah yang Sehat di 
SMP 1 Al-Matiin Kampung Sawah Ciputat” (Skripsi., Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, 2009),  61,  64. 
12
 Dadi Saeful Anwar, ”Gaya Kepemimpinan  Kepala Perpustakaan dalam Pengembangan 
Budaya Organisasi di Perpustakaan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta” 
(Skripsi., Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016),  93-94,  144. 
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penanggungjawab perpustakaan dalam mengembangkan budaya organisasi 
adalah dengan cara melakukan briefing setiap minggu, memberikan 
keteladanan dan pengembangan sumber daya manusianya. 
Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Suvidian 
Elytasari
13
 yang bertujuan untuk mengetahui model kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi. Adapun hasil 
penelitiannya ialah (1) model kepemimpinan perempuan yang digunakan 
kepala sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi adalah 
kepemimpinan demokratis. Hal ini dipengaruhi perempuan seperti the 
mother, seductress, dan the iron maiden; (2) nilai-nilai yang 
dikembangkan di SMP Negeri 1 Kalasan adalah religius, kedisiplinan, dan 
berprestasi. Nilai-nilai kedisiplinan yang dikembangkan ada 4 yaitu 
disiplin dalam kedatangan, disiplin dalam berpakaian, disiplin dalam 
kegiatan pembelajaran, dan disiplin kebersihan; dan (3) upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan religius adalah dengan 
membuat program-program seperti tadarus, sholat dhuha berjama‟ah, 
motivasi menghafalkan surat-surat pendek, membuat resume ayat Al-
Qur‟an dan memberikan keteladanan.  
Penelitian Yayat Suryatna
14
 menemukan bahwa sekolah berprestasi 
dikembangkan dengan nilai perjuangan dimana motivasi para 
                                                          
13
 Suvidian Elytasari, ”Model Kepemimpinan Perempuan dalam mengembangkan Budaya 
Organisasi di SMP 1 Kalasan” (Skripsi., Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2014), 74-75,  78. 
14
 Yayat Suryatna, ”Model-model Pengembangan Nilai-nilai Budaya Organisasi pada 
Madrasah Berprestasi (Studi Deskriptif Analisis di MAN 3 Kota Cirebon)”, Holistik, 13 (1) Juni 
2012: 155. 
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penyelenggara dari mulai kepala sekolah, guru-guru, staf sampai penjaga 
sekolah, bekerja tidak semata-mata calculatif–remunerative, sehingga 
mendorong kinerja yang tinggi. Di samping itu,  sekolah berprestasi 
menghargai setiap warga sekolah yang berprestasi, yang didukung oleh 
semangat kompetisi sehingga semua pihak terdorong untuk menunjukkan 
performance kerja yang tinggi.  
Seperti dalam penelitian Jurman
15
 yang mengemukakan bahwa(1) 
pembinaan disiplin dalam meningkatkan kinerja guru; berorientasi pada 
aturan yang telah ditetapkan, baik peraturan perundang-undangan maupun 
peraturan sekolah. Pendekatan pembinaan disiplin guru dilakukan dengan 
cara bertahap atau berkala, mulai dari menentukan job description, 
melakukan pendekatan persuasif, mengawasi proses pembelajaran dan 
membimbing tugas guru, serta memberi sanksi sesuai dengan tingkat 
pelanggaran; (2) sistem pemberian motivasi guru dalam meningkatkan 
kinerjanya dilakukan dengan memberikan insentif yang sifatnya tidak 
mengikat, pelayanan yang baik, promosi jabatan, kesempatan mengikuti 
pelatihan, memberikan pelayanan terhadap keselamatan kerja, dan 
kenyamanan terhadap tugas guru; dan (3) faktor-faktor penghambat dalam 
meningkatkan kinerja guru adalah kurangnya sosialisasi peraturan sekolah, 
kurangnya koordinasi, tidak efektifnya komunikasi antarpersonil, dan 
kurangnyaketerlibatan komite sekolah dalam pengambilan 
keputusan/kebijakan sekolah.. 
                                                          
15
 Jurman, ”Budaya..., hal.290. 
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Selain itu, mengenai kinerja guru juga dijelaskan dalam penelitian 
Puji Astowo, yaitu (1) melakukan pembuatan silabus sebagai tahap 
perencanaan awal; (2) guru melakukan pemeriksaan kehadiran, 
menjelaskan kompetensi dasar, melibatkan peserta didik agar senantiasa 
aktif dalam pembelajaran, membuat rangkuman di akhir pembelajaran 
serta menggunakan media yang bervariasi; dan (3) melakukan evaluasi 
pembelajaran.
16
 
Sementara Surya Kanta dkk
17
, menjelaskan dalam penelitiannya 
bahwa (1) pola pembinaan dilakukan dengan pendekatan persuasif, lewat 
pengawasan, membimbing dan memberi pengarahan, dan pemberian 
sanksi sesuai tingkat pelanggaran; (2) hubungan kerja terjalin lewat 
budaya kerja sama, budaya transparansi, budaya kepedulian, budaya saling 
menghargai dan kegiatan-kegiatan sekolah yang meningkatkan solidaritas 
para personil sekolah. 
Sejalan dengan penelitian Sri Nurhidah Abu yang menjelaskan 
mengenai pembinaan, yakni dalam membina guru, kepala sekolah sebagai 
pemimpin dapat mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan untuk 
menambah wawasan para guru, mengarahkan guru untuk melaksanakan 
tugas-tugas dalam pembelajaran, memberi fasilitas dan suasana yang 
mendukung untuk kenyamanan dalam menjalankan tugas, memberi rasa 
aman dari kegelisahan yang dialami bawahan, menjaga sikap dan 
                                                          
16
 Puji Astowo, “Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di SMK Pemda Padang 
Panjang”, Bahana Manajemen Pendidikan, 1 (1) Oktober 2013: 180. 
17
 Surya Kanta dkk., “Budaya Organisasi Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru  
pada Madrasah Menengah Atas di Kota Banda Aceh”, Administrasi Pendidikan, 5 (1) Februari 
2017: 39. 
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perbuatannya, menghargai hasil kerja bawahan dengan kenaikan pangkat, 
menghargai hasil kerja bawahan dengan fasilitas yang memadai, 
menghargai hasil kerja bawahan dengan kesempatan mengikuti 
pendidikan, mengadakan rapat secara rutin, memberikan contoh kepada 
bawahan, mengatur jadwal yang tepat bagi bawahan, menyelesaikan 
permasalahan yang ada di sekolah secara tepat, memberikan tugas yang 
jelas kepada bawahan.
18
 
Dengan beberapa literatur yang telah peneliti-peneliti terdahulu 
lakukan, banyak persamaan dan perbedaan baik dalam segi variabel, 
sampel yang akan diteliti maupun metode penelitian yang diambil. Di 
dalam penelitian yang akan peneliti lakukan memfokuskan kepada upaya 
pembinaan kepala madrasah dalam membina budaya organisasi dan 
kinerja guru dalam pembelajaran. Masalah yang dialami di MIN 5 
Kabupaten Majalengka cukup menarik untuk dikaji, yakni seorang kepala 
madrasah yang berusaha menerapkan budaya organisasi yang baik dan 
disiplin namun, tidak diikuti oleh guru-guru yang ada di madrasah 
tersebut. Sehingga, terdapat kepasifan pembelajaran dan guru bersikap 
semaunya sendiri dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, hal 
tersebut adalah yang menjadi perbedaan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya dan sangat penting untuk dikaji lebih dalam. 
 
 
                                                          
18
 Sri Nurhidah Abu, “Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 
Pembelajaran di Sekolah Dasar”, Bahana Manajemen Pendidikan, 2 (1) Juni 2014: 710.  
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E. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang terdiri dari beberapa 
sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang dilakukan serta prosedur 
penelitiannya. 
Bab pertama, menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 
terdahulu dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, menjelaskan tentang kajian teori dan metode penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini. 
Bab ketiga, mengungkap mengenai gambaran umum dari lokasi 
penelitian, baik kondisi internal dan eksternal. Di mulai dari letak 
geografis, sejarah berdiri, profil, visi dan misi, data pendidik dan peserta 
didik, kurikulum, program ekstrakurikuler dan lain sebagainya. 
Bab keempat, yaitu hasil pembahsan yang didalamnya 
menjabarkan serta menjelaskan budaya organisasi dan kinerja guru dalam 
pembelajaran yang diterapkan di  MIN 5 Kabupaten Majalengka. Selain 
itu, menganalisis mengenai upaya kepala madrasah dalam membina 
budaya organisasi dan kinerja guru dalam pembelajaran tersebut. 
Bab kelima adalah bab yang terakhir, yaitu penutup yang di 
dalamnya berisi kesimpulan yang mengulas keseluruhan dari beberapa 
uraian yang telah diterangkan peneliti sebelumnya. Kemudian, saran, 
kalimat penutup beserta lampiran-lampiran dan dokumentasi  hasil 
penelitian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, mengenai 
“Upaya Kepala Madrasah dalam Membina Budaya Organisasi dan Kinerja 
Guru dalam Pembelajaran di MIN 5 Kabupaten Majalengka”, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budaya organisasi di MIN 5 Kabupaten Majalengka dianalisis dengan 
menggunakan karakteristik budaya organisasi menurut Fred Luthans 
dan tidak sepenuhnya terbukti dikarenakan terdapat beberapa teori 
yang tidak diterapkan pada madrasah tersebut yang terdiri dari:  
a. Aturan Perilaku yang Diamati, dengan melihat dari penggunaaan 
bahasa sehari-hari diluar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 
kelas menggunakan bahasa Sunda. Sedangkan, untuk ritual-ritual 
umum yang dilakukan adalah ketika pertama kali datang ke 
madrasah saling bersalaman satu sama lain, baik ketika guru 
bertemu dengan kepala madrasah dan siswa bertemu dengan guru 
atau kepala madrasah. 
b. Norma yang dianut adalah siswa selalu mengucapkan salam sambil 
mencium tangan ketika bertemu dengan kepala madrasah maupun 
guru. Warga madrasah juga bertutur kata yang lembut dan 
bertingkah laku sopan, termasuk tingkah laku siswa kepada guru 
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c. Nilai dominan yang dianut adalah nilai kekeluargaan dan gotong 
royong. 
d. Aturan, tertuang pada tata tertib siswa, kode etik guru, dan budaya 
kerja guru yang menjadi pegangan semua warga madrasah. 
e. Iklim organisasi terlihat dari kekeluargaan dan keterbukaan kepala 
madrasah dengan guru dan juga siswa. 
Terdapat beberapa masalah pada yang menyebabkan penerapan 
budaya organisasi di MIN 5 Kabupaten Majalengka belum optimal, 
seperti masih terdapat beberapa guru yang tidak mengajar sesuai waktu 
yang sudah ditetapkan, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 
dan guru yang kurang disiplin waktu. 
2. Upaya yang dilakukan Kepala madrasah MIN 5 Kabupaten dalam 
membina budaya organisasi Majalengka terbagi menjadi dua yaitu 
yang bersifat struktural dan non struktural. Upaya yang bersifat 
struktural dapat dilihat dari diadakannya beberapa kegiatan religius 
yaitu:  
a. Sebelum memulai pelajaran, siswa diwajibkan membaca do‟a  
sehari-hari dan Al-Qur‟an;  
b. Sholat dhuhur berjama‟ah di musholla madrasah;  
c. Diadakannya istighosah pada hari rabu dan kultum setiap hari 
jum‟at;  
d. Guru membaca Al-Qur‟an bersama pada hari jum‟at dan sholat 
dhuha bersama siswa;  
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e. Mengadakan acara dalam memperingati hari besar Islam dan 
Nasional;  
f. Mengadakan kegiatan pengembangan diri untuk siswa.   
Selain mengadakan kegiatan religius tersebut kepala madrasah 
juga mengadakan inovasi dengan mengadakan ekstrakurikuler 
tambahan dan mengadakan absensi guru dengan menggunakan finger 
print. Sedangkan, untuk upaya kepala madrasah yang bersifat non 
struktural dengan melakukan pembinaan yang diantaranya adalah:  
a. Memberikan suri tauladan serta menanamkan nilai keyakinan; 
b. Pembinaan kunjungan kelas;  
c. Memberi motivasi kepada guru dan siswa;  
d. Menciptakan suasana kekeluargaan,  keterbukaan dan gotong 
royong. 
3. Kepala madrasah melakukan pembinaan dengan teknik perorangan 
maupun kelompok dan secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun teknik pembinaan yang digunakan oleh kepala MIN 5 
Kabupaten Majalengka tersebut diantaranya adalah:  
a. Teknik kunjungan kelas: kepala madrasah melakukan pembinaan 
pada saat guru sedang mengajar di dalam kelas yang dilakukan satu 
bulan sekali;  
b. Pertemuan pribadi: kepala madrasah melakukan pertemuan pribadi 
atau khusus dengan guru yang didalamnya membicarakan masalah 
yang dialami;  
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c. Rapat dewan guru: dilakukan secara rutin dalam waktu satu bulan 
sekali;  
d. Pertemuan kelompok kerja: Pertemuan kelompok kerja dilakukan 
setiap tiga bulan sekali;  
e. Mengikutsertakan guru untuk mengikuti pelatihan dan pembinaan 
yang diadakan oleh Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Majalengka serta mengikuti pembinaan rutin oleh pengawas tetap 
di madrasah setiap 1 bulan sekali. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat 
beberapa saran yang dapat dikemukakan mengenai upaya kepala madrasah 
dalam membina budaya organisasi dan kinerja guru dalam pembelajaran di 
MIN 5 Kabupaten Majalengka. Saran tersebut diantaranya adalah: 
1. Bagi kepala madrasah 
a. Sebaiknya, kepala madrasah melakukan pendekatan secara lebih 
dekat dan melakukan sanksi jika ada guru atau siswa yang 
melanggar. Sehingga guru atau siswa tersebut dapat meyakini 
aturan yang telah ditetapkan. 
b. Sebaiknya, kepala madrasah membina nilai dan keyakinan terlebih 
dahulu di dalam diri guru dan siswa. 
c. Sebaiknya, diadakan inovasi baru dalam penerapan budaya 
organisasi agar lebih baik. Akan tetapi, inovasi tersebut tidak 
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meninggalkan tradisi-tradisi lama yang sudah tumbuh dan 
berkembang. 
d. Sebaiknya, ada penegasan kepada guru-guru yang belum maksimal 
dalam menerapkan hasil pembinaan yang telah dilaksanakan oleh 
kepala madrasah sebelumnya.  
e. Sebaiknya, diadakan kegiatan yang mampu menumbuhkan rasa 
bangga menjadi guru, sehingga motivasi kerja guru semakin 
meningkat. Sehingga, guru tidak seenaknya dalam bekerja. 
f. Sebaiknya, melengkapi pengadaan sarana dan prasarana dan media 
penungjang pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif dan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
2. Bagi guru 
a. Sebaiknya, guru menambah metode pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar di dalam 
kelas. 
b. Sebaiknya, guru harus menanamkan nilai dan keyakinan terhadap 
budaya organisasi yang diterapkan dan terhadap pekerjaannya. 
c. Sebaiknya, menanamkan rasa cinta terhadap pekerjaannya sebagai 
guru. Sehingga, lebih maksimal dan tidak menyia-nyiakan 
waktunya dalam bekerja. 
d. Sebaiknya, sebagai guru harus dapat memberi suri tauladan yang 
baik agar dapat dicontoh oleh siswa-siswanya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 
sama atau sejenis, diharapkan dapat mengambil faktor lain yang 
menjadi penguat atau yang mempengaruhi dalam budaya organisasi 
dan kinerja guru dalam pembelajaran. Sehingga, terdapat variabel baru 
dan berbeda dari peneliti-peneliti sebelumnya.  
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikah 
rahmat serta karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis mengucapkan banyak terimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu. Penulis sangat menyadari 
bahwa masih banyak kekurangan pada tugas akhir ini. Oleh Karena itu, 
penulis berharap adanya koreksi dan saran dari pembaca dan berharap bisa 
lebih baik lagi untuk peneliti selanjutnya. 
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Lampiran VI  : Pedoman Wawancara 
No. Variabel Indikator-indikator Pertanyaan 
1.  Madrasah a. Sejarah Madrasah 
b. ekstrakurikuler 
1) Bagaimana sejarah awal mula  
berdirinya MIN 5 Kabupaten Majalengka? 
2) Apa saja ekstrakurikuler di MIN 5  
Kabupaten Majalengka? 
3) Kapan saja waktu untuk mengikuti  
atau berlatih ekstrakurikuler tersebut? 
2.  Budaya 
Organisasi 
Karakteristik Budaya 
Organisasi: 
a. Observed  
Behavioral  
Regularities 
b. Norms 
c. Philosophy  
d. Organizational  
Climate 
1) Kegiatan rutin apa yang selalu  
diterapkan pada MIN 5 Kabupaten  
Majalengka? 
2) Budaya apa yang dianut oleh MIN 
5 Kabupaten Majalengka? 
3) Apakah ibu/bapak selalu membuat RPP? 
4) Apa yang dilakukan ketika proses  
KBM sedang berlangsung? Apakah  
guru sudah menerapkan evaluasi  
pembelajaran dengan baik? Apa saja  
contoh evaluasinya? 
5) Metode apa saja yang dipakai oleh guru? 
6) Apa saja norma yang diajarkan di  
MIN 5 Kabupaten Majalengka? 
7) Apa filosofi MIN 5 Kabupaten  
Majalengka? 
8) Bagaimana cara bapak dalam memberikan 
suasana kerja atau iklim kerja yang 
nyaman dengan guru? 
9) Apakah bapak/ibu sudah merasa 
nyaman dengan suasana kerja dan  
tempat kerja? 
10) Apakah terdapat hambatan-hambatan 
dalam penerapan budaya organisasi 
yang sudah diterapkan? 
3.  Upaya 
Pembinaan 
Budaya 
Organisasi 
oleh Kepala 
madrasah  
Peran dan tanggung jawab 
kepala madrasah:  
a. Kepala Madrasah  
sebagai Pejabat  
Formal  
b. Kepala Madrasah  
sebagai Pendidik 
c. Kepala Madrasah  
sebagai Manajer 
d. Kepala Madrasah  
sebagai  
Administrator 
1) Berapa lama bapak menjabat di  
madrasah ini? 
2) Apakah bapak juga mengajar siswa 
Di dalam kelas? 
3) Kebijakan apa yang bapak lakukan  
untuk mengelola lingkungan? 
4) Apakah bapak mengetahui dalam  
pembuatan perencanaan program  
madrasah? 
5) Bagaimana cara bapak dalam dalam  
Menyelesaikan masalah dan memimpin  
rapat guru? 
e. Kepala Madrasah  
sebagai Supervisor  
f. Kepala Madrasah  
sebagai Pemimpin  
g. Kepala Madrasah  
sebagai Motivator 
h. Kepala Madrasah  
sebagai Inovator 
6) Apakah bapak mengawasi setiap  
kegiatan yang dilaksanakan di madrasah? 
7) Tipe kepemimpinan apa yang digunakan  
bapak dalam memimpin madrasah? 
8) Apakah bapak selalu memberikan  
motivasi kepada guru dan siswa? 
9) Perubahan/inovasi apa saja yang  
telah dilakukan bapak di madrasah ini? 
4.  Upaya 
Pembinaan 
Kinerja Guru 
dalam 
Pembelajaran 
oleh Kepala 
madrasah 
Teknik Pembinaan Guru: 
a. Kunjungan Kelas 
b. Pertemuan Pribadi 
c. Rapat Dewan Guru  
d. Pertemuan  
Kelompok  
Kerja 
e. Pelatihan dan 
Pembinaan  
Guru 
1) Apakah bapak/ibu selalu menyiapkan  
materi sebelum mengajar? 
2) Apakah bapak/ibu menggunakan  
kompetensi pedagogik dalam mengajar? 
3) Apakah bapak/ibu selalu memberikan 
suri tauladan yang baik kepada siswa? 
4) Bagaimana komunisasi dengan sesama 
di madrasah ini? 
5) Kapan bapak melaksanakan teknik  
kunjungan kelas dan bagaimana caranya? 
6) Kapan bapak melaksanakan pembinaan 
pertemuan pribadi? 
7) Kapan rapat dewan guru dilaksanakan? 
Dan apa saja yang dibahas di dalamnya? 
8) Kapan pertemuan kelompok kerja  
dilaksanakan? Dan apa yang dibahas di 
dalamnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran VII : Koding Wawancara 
No. Variabel Indikator-indikator Hasil Wawancara  
1.  Madrasah c. Sejarah Madrasah 
d. Ekstrakurikuler 
1) Awal mula berdirinya madrasah  
karena  
terdapat sungai Cikeruh yang memisahkan  
Dusun Koja dan Desa Cisambeng.  
Hal itu yang membuat warga Dusun Koja  
Susah untuk menyekolahkan anak-anaknya 
Ke Desa Cisambeng.  
 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler di MIN 5 
Kabupaten Majalengka ini banyak  
pembaharuan. Dulu yang aktif hanya  
pramuka saja, tapi saya adakan  
ekstrakurikuler yang lain, seperti:  
upacara adat, pencak silat, dan  
marching band. Untuk kegiatan upacara  
adat disini adalah adat sunda yang dilatih  
untuk mengantar saat pengantin datang.  
Marching band biasanya diadakan  
pentas keliling desa. Untuk waktu latihan  
dilakukan saat jam istirahat, karena jika  
setelah pulang sekolah kita harus  
memberikan uang tambahan pada guru  
pembinanya. Jadi, kita memberikan  
kebijakan untuk berlatih saat jam istirahat  
dikarenakan terkendala oleh dana. Adapun  
untuk harinya bergantian, tidak setiap  
hari diajarkan, melainkan ada hari-harinya  
sendiri. (Bapak Jazuli) 
2.  Budaya 
Organisasi 
Karakteristik Budaya 
Organisasi: 
e. Observed  
Behavioral 
Regularities 
f. Norms 
g. Philosophy  
h. Organizational 
Climate 
1) Disini selalu mengamalkan Al’Qur’an teh, 
soalnya setiap pagi sebelum masuk ke  
materi siswa disuruh membaca surat- 
surat pendek atau do’a sehari-hari. Hal  
tersebut supaya mereka terbiasa dan 
mengamalkannya dalam kehidupan  
sehari-hari. Selain itu juga karena  
disini madrasah yang dinaungi  
oleh Kementrian Agama, jadi sudah  
sewajarnya jika lebih banyak budaya  
yang bernuansa Islami yang diterapkan.  
(Ibu Casimah) 
 
2) Setiap hari Jum’at, para siswa dan siswi  
melaksanakan kultum di halaman  
madrasah. untuk pengisi kultum sendiri  
adalah guru yang mendapatkan bagian  
setiap minggunya. Sedangkan, bagi guru  
yang tidak mendapatkan bagian mengisi  
kultum, membaca Al-Qur’an bersama di  
dalam ruang guru. Ada juga shalat dhuha  
bersama yang dilaksanakan di musholla.  
Pada hari besar Islam diadakan perayaan,  
seperti Maulid Nabi Muhammad SAW  
dan Isra Mi’raj. Acara didalamnya ada  
pembacaan hadhoroh, sholawatan,  
ceramah. Hal tersebut dilaksanakan  
karena disini adalah madrasah yang di 
dalamnya harus penuh dengan suasana  
Islami agar terbentuk pribadi yang  
berjiwa Islami pula. Kalau hari besar  
Nasional ada perayaan HUT Kemerdekaan  
RI, yang biasanya diadakan lomba-lomba. 
(Bapak Jazuli) 
 
3) Proses Kegiatan Mengajar (KBM)  
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang  
sudah dibuat. Kalau RPP sih memang  
selalu ada. Kan itu landasan kita  
untuk mengajar. Kita mengajar ya  
mengikuti apa yang sudah ada di  
dalamnya. (Bapak Juanda) 
 
Saya mah mengajar Penjaskes, jadi  
kalau mengajar tidak di kelas tapi diluar.  
RPP ya wajib dibuat, kan itu sebagai  
acuan guru untuk melaksanakan  
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
(Bapak Casmun) 
 
4) Setiap mau memulai KBM membaca  
do’a bersama, lalu saya mulai  
memberikan materi. Karena sekarang  
menggunakan kurikulum 2013, jadi  
menuntut siswa untuk aktif, bukan guru  
yang aktif. Jadi, jika saya memberikan  
materi atau pertanyaan, nanti siswa sendiri  
yang mencari materi dan jawaban tersebut.  
Lalu, diakhir materi biasanya saya  
mengulang materi yang telah disampaikan.  
Sesekali saya coba tanyakan kepada siswa. 
Di tengah materi, jika ada yang kurang  
paham saya jelaskan pelan-pelan kepada  
siswa tersebut. Jika memang belum  
paham juga, biasanya dipanggil ke kantor  
untuk mendapatkan pengajaran tambahan.  
Semisal ada siswa yang kurang  
memperhatikan guru saat mengajar,  
akan mendapatkan teguran. Ya..biasanya  
sih si anak langsung takut dan nurut.  
(Ibu Casimah) 
Kalau saya berbeda dengan kebanyakan  
guru wali kelas yang mengajar di kelas.  
Karena saya mengajar Penjaskes jadi  
saya melakukan evaluasi dengan cara  
menilai dengan praktik. Jika dalam  
pelatihan olahraga belum ada yang bisa  
atau paham, terus-terusan saya latih. Dan  
diakhir materi saya jelaskan kembali  
materi yang telah disampaikan. Jika ada 
beberapa siswa yang suka bercanda dan  
tidak mendengarkan materi, kemudian  
akan saya tegur. Alhamdulillah..siswa  
langsung patuh. Siswa yang merasa  
nyaman dengan gurunya ditampakkan  
dari wajahnya yang ceria. Alhamdulillah,  
jika saya yang mengajar mereka selalu  
senang. (Bapak Casmun) 
 
5) Kalau mengenai metode pembelajaran, ya  
banyak teh. Misalnya metode ceramah,  
metode tes, metode diskusi. Tapi karena  
disini menggunakan Kurikulum tahun  
2013, jadi metode ceramah hanya sekedar 
nya saja karena siswa yang harus aktif.  
Terkadang juga saya memberikan tugas  
lalu meyuruh mereka berdiskusi. Biasanya  
berdiskusi dengan teman sebangkunya,  
karena dalam satu kelas jumlahnya  
sedikit. Jadi, jika dibentuk kelompok  
besar sepertinya sulit. Terkadang juga  
saya memberikan beberapa pertanyaan  
yang nantinya harus dijawab oleh  
siswa tersebut. (Ibu Casimah) 
 
6) Alhamdulillah, norma siswa dalam  
bertemu dengan orang yang lebih tua di  
lingkungan madrasah termasuk bagus.  
Ketika saya baru datang di madrasah,  
mereka mengucapkan salam. Jika bertemu  
langsung dengan para guru mereka  
mencium tangan. Jika di suruh oleh guru  
mereka langsung laksanakan. Akan tetapi,  
kedisiplinan guru kurang maksimal.  
Hampir setiap saya berangkat ke madrasah,  
pasti saya yang terlebih dahulu yang  
datang di madrasah. Sedangkan, belum  
ada satupun guru yang datang. Terkadang  
hanya beberapa guru saja yang datang  
tepat waktu, beberapa guru yang lain telat  
datang. Meskipun sudah ada finger print  
tapi tetap saja seperti itu terus.  
(Bapak Jazuli) 
 
Siswa-siswa kalau disuruh guru juga  
langsung nurut. Bahasanya juga sopan, 
dan jika ada yang berkata kasar kepada  
temannya lalu ketahuan oleh saya dan  
guru lain, langsung ditegur. Jika bertemu  
dengan guru, siswa menundukan kepala. 
(Bapak Casmun) 
 
7) filosofi di MIN 5 Kabupaten Majalengka  
diambil dari kata kunci yang terdapat  
pada visi madrasah. (Bapak Jazuli) 
 
8) Saya menerapkan sistem keterbukaan  
antar guru. Jadi, jika ada masalah di  
madrasah ini, kita musyawarahkan secara  
mufakat dengan megadakan rapat 1 bulan  
sekali. Pendapat juga dikemukakan  
dengan bebas dan kita selesaikan  
masalahnya bersama-sama. Sarana  
madrasah kurang memadai,  
mengakibatkan ruang kerja maupun kelas  
kurang nyaman. Atap juga banyak yang  
bolong dan bocor. Tapi, meskipun begitu  
guru saya beritahu untuk selalu  
menggunakan dan memanfaatkan sarana  
yang ada. Yang paling membuat tidak  
nyaman yaitu masalah keamanan.  
Sering terjadi kemalingan di madrasah. 
(Bapak Jazuli) 
 9) Disini mah mengedepankan asas  
kekeluargaan teh. Sesama rekan guru  
saling membantu dan terbuka. Tapi  
mungkin karena sarana kurang, jadi  
membuat kerja kurang maksimal. Jika ada  
masalah di madrasah seperti masalah  
kegiatan pembelajaran di kelas dan yang  
lainnya, biasanya diadakan rapat rutinan 
1 bulan sekali. Lalu di musyawarahkan  
secara bersama-sama. (Bapak Juanda) 
 
10) Ada beberapa guru yang setelah  
memberikan materi di kelas, mereka  
tidak standby disana, tapi sering kali  
meninggalkan kelas dan pergi ke kantor. 
Di kantor yang ada ya malah ngobrol  
dengan sesama guru. Alasan mereka  
melakukan hal tersebut karena ada  
pekerjaan lain yang harus diselesaikan,  
yaitu: mengerjakan administrasi guru.  
Kelas yang ditinggalkan oleh guru  
tersebut mengakibatkan keadaan kelas  
menjadi ribut dan siswa yang bermain  
seenaknya sendiri. Selain itu, karena  
memang sarananya kurang memadai, jadi  
guru menggunakan media pembelajaran  
seadanya. Hal tersebut yang membuat  
pembelajaran seringkali monoton. Tapi  
saya seringkali mengingatkan, bahwa  
kurangnya media belum tentu membuat  
pembelajaran pasif, asalkan kita sebagai  
guru mempunyai metode yang  
menyenangkan, pasti siswa juga senang. 
(Bapak Jazuli) 
 
Nyatanya memang begini teh, meskipun  
sudah ada finger print tapi tetap saja ada  
beberapa guru yang  berangkat siang.  
Selalu saja saya yang datang duluan.  
Padahal saya selalu mencoba  
mencontohkan dan menegur. Saya tegur  
setiap hari juga tidak enak. Jadi, setiap  
kali rapat saya bahas. Jadi memang ada  
beberapa guru yang menyambi pekerjaan  
dengan mengojek, juga karna jarak rumah  
mereka jauh-jauh. Itu yang menyebabkan  
mereka seringkali datang lebih lambat.  
Berbeda dengan siswa-siswanya yang  
malah rajin, dan tepat waktu.  
(Bapak Jazuli) 
 
Visi dan misi belum terlaksana secara  
optimal dikarenakan kurangnya sarana  
yang memadai, serta waktu pelaksanaan  
program madrasah yang terbatas.  
Contohnya seperti: kultum yang  
singkat karena waktunya dibatasi.  
(Bapak Jazuli) 
 
Di madrasah ini pernah kemalingan, ya  
itulah yang membuat kondisi kurang  
nyaman. Disamping itu, atap ruangan  
kerja guru dan kelas yang bolong dan  
bocor. Ya meskipun tanah madrasah ini  
cukup luas, tapi sarana dan prasarananya  
kurang kan sama saja. (Bapak Jazuli) 
 Upaya 
Pembinaan 
Budaya 
Organisasi 
oleh Kepala 
madrasah  
Peran dan tanggung 
jawab kepala madrasah:  
a. Kepala Madrasah  
sebagai  
Pejabat Formal  
b. Kepala Madrasah  
sebagai Pendidik 
c. Kepala Madrasah  
sebagai Manajer 
d. Kepala Madrasah  
sebagai  
Administrator 
e. Kepala Madrasah  
sebagai Supervisor  
f. Kepala Madrasah  
sebagai Pemimpin  
g. Kepala Madrasah  
sebagai Motivator 
h. Kepala Madrasah  
sebagai Inovator 
1) Saya sudah menjadi kepala madrasah  
selama 21 tahun. Di mulai dari menjadi  
kepala madrasah di MIN Kapur pada  
tahun 1996 sampai 2002. Kemudian  
dipindahkan ke MIN Pagandon dari tahun  
2002-2011. Dan yang terakhir menjabat  
di MIN Cisambeng yang beralih nama  
menjadi MIN 5 Kabupaten Majalengka  
dari tahun 2011 sampai sekarang. Untuk  
menjadi kepala madrasah itu tidak mudah,  
mengemban tugas yang berat serta harus  
memenuhi syarat dan prosedur yang  
sudah tertera dalam undang-undang. 
(Bapak Jazuli) 
 
2) Saya juga mengajar Al-Qur’an hadist  
untuk siswa kelas 1 sampai 3. Selain di  
kelas, saya juga memberikan pelajaran  
seputar moral, akhlak yang baik dan  
bersosial. Pelajaran itu saya lakukan  
sendiri dan berharap dapat dicontoh oleh  
siswa dan guru-guru. (Bapak Jazuli) 
 
3) Sebagai kepala madrasah, saya juga harus  
melakukan kebijakan-kebijakan untuk  
dapat mengelola lingkungan madrasah  
agar tercipta suasana yang nyaman dan 
religius (bernilai Islami). Jika ada masalah  
dalam madrasah saya coba  
bermusyawarah dengan guru-guru. karena  
disini mengutamakan kekeluargaan dan  
keterbukaan. Alhamdulillah, saya juga  
membuat  banyak perubahan disini. Dulu  
sebelum menjabat disini, saya  
ditempatkan di MIN Pagandon yang  
sudah saya ubah dan majukan. Lalu,  
dipindahkan ke MIN Cisambeng yang  
sekarang berganti nama menjadi MIN 5  
Kabupaten Majalengka yang masih jauh  
dari perubahan dan tertinggal. Tapi, saya  
mencoba rubah sedikit-sedikit dengan  
mengadakan ekstrakurikuler marching  
band, dan mengubah budayanya dengan  
berlandaskan nilai-nilai Islami. Ya  
sekarang Alhamdulillah, sudah  
berkembang dan mudah-mudahan  
kedepannya bisa maju seperti  
sekolah-sekolah lain di luar sana.  
(Bapak Jazuli) 
 
4) Saya bertanggungjawab penuh atas  
pembuatan program kegiatan di madrasah  
ini. Kita membuat sendiri semua  
programnya dengan cara bermusyawarah  
(rapat) dengan guru-guru. Kami membuat  
perencanaan program bulanan dan  
tahunan yang nantinya akan di  
dokumenkan. (Bapak Jazuli) 
 
5) Ya intinya sih, semua berlandaskan  
kekeluargaan dan keterbukaan. Ada juga  
beberapa kepala sekolah diluar sana yang  
otoriter. Nah, itu yang membuat sekolah  
tidak nyaman. Kalau saya disini, sebisa  
mungkin harus adil. Pembagian tugas  
untuk guru, misal: siapa yang menjadi 
wali kelas 1 sampai 6, serta siapa yang  
mau menjadi guru pembina  
ekstrakurikuler pramuka. Ya saya tidak 
asal tunjuk, tapi menunggu respon dari  
guru-guru juga. Kalau ada yang mau, ya  
kita rembukan dan sepakati bersama.  
(Bapak Jazuli) 
 
6) Sebagai kepala madrasah, sudah barang  
tentu harus membina dan mengawasi  
setiap kegiatan madrasah. Kalau untuk  
proses pembelajaran, biasanya diadakan  
pembinaan kunjungan kelas selama 1  
bulan sekali. Lalu jika ada program  
madrasah dalam mengembangkan bakat  
siswa, seperti marching band atau pencak  
silat, saya juga ikut melihat dan  
memonitoring. Pengawasan juga kan  
sangat baik untuk melihat kekurangan dari  
madrasah ini. Kekurangan tersebut yang  
nantinya dapat dijadikan pelajaran untuk  
mengubah budaya organisasi disini ke  
arah yang lebih baik. (Bapak Jazuli) 
 
7) Saya menerapkan budaya demokratis.  
Jika ada masalah, dipecahkan  
bersama-sama dan dengan cara  
bermusyawarah kekeluargaan.  
Memberikan hak yang sama kepada guru  
yang mau berpendapat saat rapat. Bersikap  
terbuka dan transparan dala hal apapun,  
karena itu sangat penting untuk menjaga  
solidaritas dan menghindarkan dari  
kesalahpahaman. Intinya, di madrasah ini  
mendasari dengan asas kekeluargaan dan  
demokratis. (Bapak Jazuli) 
 
8) Sebagai kepala madrasah, saya  
bertanggungjawab juga dalam memotivasi  
guru dan siswa. Memotivasi guru agar  
dalam bekerja, mengajar dikelas, dan  
mendidik siswa. Memotivasi siswa agar  
rajin belajar, patuh terhadap aturan dan  
guru, membiasakan budaya di madrasah  
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya:  
membaca Al-Qur’an dan do’a-do’a  
pendek. Jika ada siswa dan guru yang  
rajin atau berprestasi akan saya berikan  
reward. Untuk guru saya akan  
memberikan reward atau penghargaan dan  
pelatihan. Untuk siswa biasanya saya  
berikan hadiah. (Bapak Jazuli) 
 
9) Alhamdulillah, selama saya menjabat  
disini banyak inovasi-inovasi baru yang  
sebelumnya belum ada. Seperti  
ektrakurikuler pencak silat, drum band.  
Drum band biasanya keliling kampung,  
pramuka juga diadakan kemah di sekitar  
lingkungan madrasah. Lalu, penerapan  
pembacaan Al-Qur’an dan do’a-do’a  
pendek sebelum pembelajaran. Absensi  
guru juga sudah menggunakan finger  
print. (Bapak Jazuli) 
3.  Upaya 
Pembinaan 
Kinerja Guru 
dalam 
Pembelajaran 
oleh Kepala 
madrasah 
Teknik Pembinaan Guru: 
f. Kunjungan Kelas 
g. Pertemuan Pribadi 
h. Rapat Dewan  
Guru  
i. Pertemuan  
Kelompok  
Kerja 
j. Pelatihan dan 
Pembinaan  
Guru 
1) Sebelum saya mengajar, saya  
menyiapkan dulu materi yang akan  
diajarkan. Materi yang akan diajarkan  
tersebut telah ada dalam RPP. Jadi, kita  
tinggal mengikutinya saja. Saya  
laksanakan sebaik mungkin, karena  
motivasi saya menjadi guru adalah  
bagaimana siswa bisa menyerap atau  
memahami pelajaran yang telah kita  
berikan dan untuk mengamalkan ilmu  
saya. Evaluasi hasil belajar juga wajib  
diberikan untuk melihat sejauh mana  
siswa mendalami dan memahami materi  
yang telah kita berikan. Biasanya  
saya berikan pertanyaan seputar materi  
tersebut. (Ibu Casimah) 
 
2) Kompetensi pedagogik itu sangat perlu  
dilimiki oleh guru. Jika tidak memiliki  
kompetensi tersebut, bagaimana kita  
dapat mengajar dikelas. Kompetensi  
tersebut juga kan merupakan kemampuan  
guru dalam berinteraksi dan mengajar  
langsung depan anak-anak.  
(Bapak Juanda) 
 
3) Guru wajib mencerminkan perilaku yang  
baik. Hal tersebut dilakukan agar bisa  
dihargai oleh siswa dan diikuti. Selain itu,  
dengan mengajarkan kepada mereka  
dalam bersikap yang sopan dan baik.  
Alhamdulillah, jika siswa disuruh oleh  
guru, mereka langsung patuh. Perilaku  
mereka juga sopan. (Ibu Casimah) 
 
Guru memang memberikan contoh yang  
baik kepada siswa. Memberikan nasihat  
dan motivasi juga. Akan tetapi, ada  
beberapa guru yang kurang disiplin waktu  
dan kurang efektif dalam mengajar. Ada  
beberapa guru yang berangkat lebih  
lambat dibandingkan kepala madrasah dan  
siswa. Ada beberapa guru yang  
meninggalkan kelas disaat sedang waktu  
pembelajaran. dalam segi memberikan  
suri tauladan kepada siswa memang  
baik. Tapi untuk kinerjanya sebagai  
guru kurang optimal. (Bapak Jazuli) 
 
4) Alhamdulillah, guru-guru disini dalam  
hal berkomunikasi dan bersosial itu baik.  
Berinteraksi dengan sesama guru dengan  
ramah. Saya juga mengajarkan kepada  
siswa agar bertutur kata yang sopan dan  
ramah kepada guru dan orang yang lebih  
tua dari merekaTeknik apa saja yang  
digunakan bapak. (Ibu Casimah) 
 
5) Saya melakukan pembinaan kunjungan  
kelas pada guru. Akan tetapi, tidak  
melakukannya dengan terang-terangan  
bahwa saya akan membina mereka. Jika  
saya melakukan pembinaan secara  
terang-terangan dan melihat proses  
pembelajaran dari awal sampai akhir,  
mereka akan merasa tersinggung. Jadi,  
terkadang saya hanya melihat beberapa  
menit saja, lalu diteruskan dengan melihat  
dari luar. Kadang saya juga sering  
berjalan-jalan didepan kelas untuk melihat  
kondisi didalam ruangan. Pembinaan juga 
kan harus punya teknik-teknik, jangan  
sampai guru itu merasa sakit hati atau  
tersinggung saat dibina oleh kita.  
(Bapak Jazuli) 
 
6) Saya melakukan pribadi jika ada guru  
yang melakukan kesalahan atau tidak  
fokus pada pekerjaannya. Saya biasanya  
panggil ke ruang kepala dan ngobrol face  
to face dengan guru tersebut. Hal tersebut  
dilakukan agar guru tidak merasa malu  
dan tersinggung untuk bercerita. Saya  
berusaha menjadi kepala madrasah yang  
terbuka dan menjadi keluarga bagi guru- 
guru. Sehingga mereka tidak merasa  
sungkan kepada saya untuk bercerita.  
Seperti ada beberapa guru yang terlambat  
datang ke madrasah dan telat masuk kelas.  
Alasannya adalah karena ada yang jarak  
rumahnya jauh, ada yang menyambi  
pekerjaan sebagai ojek online yang  
kerjanya sampai larut malam, sehingga  
sering kesiangan untuk berangkat ke  
madrasah dan terlambat masuk kelas, ada  
juga guru yang sedang mempunyai bayi  
sehingga harus mengurus bayinya  
terlebih dahulu sebelum berangkat  
bekerja. (Bapak Jazuli) 
 
7) Rapat dewan guru itu wajib dilakukan  
untuk mengoreksi hasil kerja selama satu  
bulan dan target apa yang akan dicapai  
setelahnya. Hal ini seperti evaluasi  
pekerjaan yang telah dilakukan. Jika ada  
masalah dalam pekerjaan guru atau  
yang lainnya, kita selesaikan secara  
musyawarah. Di dalam rapat juga ada  
pembinaan. Biasanya saya berikan  
motivasi di akhir rapat untuk  
menyemangati guru-guru. (Bapak Jazuli) 
 
8) Saya menjadi ketua KKM dan mempunyai  
7 madrasah binaan. KKM ini dilakukan  
secara bergiliran di masing-masing  
MI/MIN setiap tiga bulan sekali. Hal-hal  
yang dibahas di dalamnya mengenai  
pembahasan RPP, program semester,  
silabus dan masalah-masalah lain yang  
menyangkut pembelajaran. Biasanya  
dibagi kelompok, teh. Yang mengajar  
kelas satu kumpul, yang mengajar kelas  
3 kumpul. Ya..seperti itu pokoknya.  
(Bapak Jazuli) 
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